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1 KONTEKS 

 Kebijakan 

 Apakah 

terdapat 

kebijakan yang 

mengatur 

kesehatan 

pekerja 

khususnya 

terhadap 

paparan 

kebisingan? 

“…..ohya kita punya 

namanya QSHE policy, 

quality and safety health 

and environment policy. 

Disitu ada sekitar 

sebelasan something 

klausul yang 

memastikan bahwa 

perusahaan ini dalam 

unit bisnis kerjanya 

menghasilkan pelayanan 

maupun produksi itu 

sangat fokus kepada 

kesehatan karyawannya 

sejak karyawan 

berangkat dari rumah 

sampai ke area kerja 

sampai nanti di sore hari 

shift normal pulang…“ 

"iya.. Tau.. Ada.. 

Misal berapa 

desibel gitu ya" 

 

 

 

“….ya, tau”, “ee... 

peraturannya.. di area 

kebisingan yang 

melebihi berapa 

decibel ya”, “ he’eh 

85 desibel itu kita 

harus memakai 

pelindung kebisingan 

seperti earplug atau 

earmuff gitu kan...” 

“…..kebijakan ya, ee.. 

kebijakan nya sendiri sih kalo 

dari SHE policy yang kita 

punya ada komitmen untuk 

menjaga kesehatan pekerja gitu 

ya jadi untuk menjamin 

kesehatan pekerja itu 

perusahaan punya komitmen 

sebetulnya. Nah biasanya 

komitmen-komitmen itu 

diturunkan ke dalam beberapa 

kebijakan yang ada misalkan 

dia, kita buat beberapa 

prosedur terkait dengan ee.. 

pengaturan terhadap 

kebisingan contoh nih..” 

"…ada, di kebijakan K3 kita ee.. 

Pengendalian ee.. Keselamatan 

kerja secara keseluruhan sih ya, 

keselamatan kerja secara 

keseluruhan ee.. Artinya bukan 

Cuma kebisingan aja tapi 

mencakup seluruh keselamatan 

kerja.." 
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 Apakah target 

pencapaian 

dari usaha 

pengendalian 

kebisingan 

disini? 

“…target.. kita sebut 

dengan ee.. KPI, KPI 

itu.. indikator 

keberhasilan kita, kami 

ditargetkan zero, zero 

untuk lost time case 

incident rate, zero untuk 

recordable injury rate, 

zero untuk occupational 

illness, zero untuk 

pollution number, 

kemudian safe man hour 

yang terus bergulir…” 

 

“…kalo menurut saya 

tujuannya agar ee.. 

kita tidak.. ee.. 

ibaratnya ya.. sering, 

sering menerima 

kebisingan itu bisa 

mengakibatkan 

ketulian. Jadi.. tulinya 

ga secara langsung sih. 

Tapi dia semacem 

berkala gitu, semakin 

banyak ee.. menerima 

kebisingan nah 

semakin banyak pula 

kita juga bisa ketulian 

kalo tidak dicegah.” 

"pencapaiannya, 

untuk melindungi 

ini.. Apa.. Ee.. 

Pekerja dari paparan 

kebisingan." 

"targetnya sendiri sih 

sebetulnya kita lari ke lebih 

general untuk me..ntiadakan 

PAK ya mba” 

“….targetnya ya adalah.. 

ee.. tidak ada.. masalah 

dengan kesehatan kerja 

dari.. karyawan ya jadi 

tidak ada lah, tidak ada 

keluhan ternya.. terkait 

ee.. penyakit akibat kerja 

akibat dari tidak 

dilakukannya 

pengendalian kebisingan.” 
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2 INPUT 

 Metode  

 Metode 

apakah yang 

diterapkan 

disini dalam 

pengendalian 

kebisingan? 

“baik, metode yang 

pasti adalah kita ee.. 

gunakan  sub“ ….baik, 

metode yang pasti 

adalah kita ee.. 

gunakan  substitusi..” 

“…kita substitusi 

tempatnya, tempatnya 

kita buatkan khusus 

berarti kolaborasi 

dengan engineering 

juga kita punya dyno 

test room, di dyno test 

room itu restricted, 

restricted ee.. area yang 

boleh diakses oleh 

pekerja..” “…selain 

sudah kita substitusi 

alat pelindung diri kita 

pake. Alat pelindung 

diri kita gunakan 2, ada 

untuk kebisingan ya, 

selain alat pelindung 

diri standar safety 

shoes, safety helmet,  

“….kita biasa make 

earplug dan earmuff.” 

 

 

"perusahaan 

disamping 

menyediakan alat.. 

pelindung diri trus 

memasang.. sign-

sign yang.. 

mewajibkan ee.. 

pekerja tersebut 

memakai alat 

pelindung diri buat 

kebisingan.” 

"…metode ya, untuk metode 

itu.. Dari mulai yang paling.. 

Umum dulu deh, paling 

bawah dulu itu APD ya..” 

“…Iya earmuff dan earplug 

itu kita sediakan untuk 

mereka. kemudian juga untuk 

level.. administrasi itu kita 

ee.. membuat WIN atau 

aturan dimana ee.. karyawan 

di tempat tertentu yang 

memiliki nilai ambang batas 

kebisingannya besar itu kita 

berikan durasi waktu..” 

“..apabila di tempat tersebut 

melebihi nilai ambang batas 

sudah pasti di sebelum 

memasuki area tersebut kita 

tempelkan simbol-simbol 

ataupun ee.. apa namanya.. 

peraturan untuk 

menggunakan alat pelindung 

diri terutama kebisingan kalo 

misalkan pas area bisingnya. 

itu untuk administrasi.  

 

"…kita pengendalian 

kebisingan pertama selalu 

secara administrasi kita 

gunakan tadi ya ada HIRA, 

ada JSA, ee.. sementara 

kalo untuk alat pelindung 

diri kita gunakan ada 

earplug ada earmuff..” 

“…alat pelindung diri 

karna untuk kalo kita mesti 

memindahkan rasanya gak 

mungkin karna area 

kerjanya sudah terbatas ya 

sempit, seperti itu jadi 

paling kita kendalikan 

dengan ee.. APD dan ee.. 

selalu kita ingatkan juga 

lewat.. apa.. campaign-

campaign kita melalui 

safety talk untuk selalu 

menggunakan pelindung 

diri terutama untuk temen-

temen yang bekerja di area 

bising." 
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  safety glasses yang 

dipake di area dyno 

room tersebut, kita juga 

kombinasikan antara 

earmuff dan earplug..” 

“…Itu sih yang kita 

gunakan 

pengendaliannya.” 

  kemudian juga kita kontrol 

menggunakan setiap 2 jam itu 

karyawan diminta untuk 

istirahat, ada coffee break, 

jadi selama durasi coffee 

break itu ya temen-temen bisa 

mengistirahatkan telinganya. 

itu ya, itu untuk administrasi. 

nah untuk engineering 

control, yang sudah kita 

lakukan itu kebisingan untuk 

di area dyno, itu kita sediakan 

ruang operasi khusus yang.. 

bisa meredam kebisingan dari 

mesin yang ketika atau engine 

yang ketika diukur melalui 

dyno tes. kemudian juga di 

TBN, di area TBN itu kita 

pake engineering control 

juga, itu dengan cara 

memasang cover pada area 

pompa TBN, seperti itu 

 

 Kenapa 

metode 

tersebut yang 

diterapkan? 

“….pertama, itu 

metode yang.. easy to 

apply, kemudian.. 

prosedur nya juga user 

friendly..” 

  "…nah.. Kenapa kita di area 

disassemble lebih memilih 

itu. Karna memang secara 

engineering.. Masih belum 

memungkinkan untuk  

“…karna untuk kalo kita 

mesti memindahkan 

rasanya gak mungkin karna 

area kerjanya sudah 

terbatas ya sempit, seperti 

itu jadi paling kita  
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     dilakukan..” “…sejauh ini sih 

kita belum nemu ya, belum 

nemu alat atau engine.. 

metode engineering yang 

efektif untuk.. ee.. kebisingan 

yang ada di disassemble." 

kendalikan dengan ee.. 

APD…" 

Satuan Operasional Prosedur 

 Bagaimana 

kebijakan/SOP 

yang mengatur 

tentang sistem 

monitoring 

kebisingan 

disini? 

“….saya lupa SOP 

berapa tetapi ada 2 

yang membahas 

tentang menejemen 

review dan hasil 

internal audit , itulah 

SOP yang menjaga 

bahwa kebisingan di 

area kerja bisa 

dikendalikan baik dan 

benar pada track 

recordnya.” 

" pengukuran bising 

ada, paling dilakukan 

oleh.. SHE setiap 

berkala lah.” "saya 

juga kurang tau sih ya 

tapi mungkin sebulan 

sekali atau mungkin 

beberapa bulan lah. 

saya juga kurang tau 

jadwalnya gitu." 

"pengukuran ada, 

ada pengukuran." 

" kalo kebijakan terkait 

dengan monitoring 

kebisingannya.. ya itu seperti 

di awal saya jelaskan, 

kebijakannya di turunkan ke 

dalam prosedur, ya tadi 

prosedur pengukuran secara 

berkala reguler setiap 2 tahun 

sekali kemudian ee.. medical 

check up untuk memonitor 

kapasitas pendengaran 

karyawan ya seperti itu, 

kebijakan untuk 

memonitoringnya ya, 

monitoring dari administrasi." 

"…monitoring kebisingan 

kita ee.. Kita ada setaun.. 

Setaun.. Sekali lah minimal 

kalo di kita plan kan sih 

setaun 2 kali ee.. Itu dengan 

pihak.. Pihak ketiga ya, kita 

dengan bekerja sama 

dengan PT Anugrah 

Analisis Sempurna itu di.. 

PJK3 kita undang untuk 

melakukan monitoring." " 

umm ada, jadi kita ada SOP 

nya saya lupa nomernya 

berapa jadi untuk 

pengendalian lingkungan 

itu di.. udah kita atur di 

SOP sendiri." 
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Bagaimana 

kebijakan/SOP 

yang mengatur 

jam kerja 

karyawan 

disini? 

“….untuk di area sini, 

kita mengikuti jam 

kerja normal, jam kerja 

normal adalah 8 jam 

sehari dan 40 jam 

seminggu. Kalaupun 

ada lembur ee.. 

overtime untuk di hari 

sabtunya itu juga kita 

kontrol dan akan 

bergantian...” 

"pengatur jam kerja, 

kita sih biasa kerja 

jam 8 trus pulang jam 

17, jam 5" 

"prosedur jam 

kerja.. Prosedur 

jam kerja ga ada 

sih sebenernya. 

Kalo kita 

mewajibkan di 

dyno room terus-

menerus ya mau 

tidak mau, paling 

ee.. Terpotong 

sama jam istirahat 

aja." 

 

 

"…sudah ada, di peraturan 

perusahaan.. Memang ee.. 

Diminta untuk istirahat." 

"…pengaturan jam kerja 

itu diatur tapi bukan di 

SOP nya SHE tapi itu di 

SOP nya HC jadi ada dari 

HR biasanya ya seperti itu, 

terutama untuk masalah 

ee.. Jam masuk, jam 

istirahat, jam.. Overtime 

seperti itu jadi diatur 

sedemikian rupa 

diharapkan agar ee.. 

temen-temen itu bisa bisa 

bekerja sesuai dengan 

paparan kerjanya sehingga 

tidak menimbulkan akibat.. 

penyakit akibat kerja." 

 Bagaimana 

sosialisasi 

kebijakan 

yang mengatur 

jam kerja 

karyawan 

disini? 

“….Di safety talk 

general selalu kita 

sampaikan juga di awal 

untuk mengingatkan 

kepada teman-teman, 

satu lagi, untuk vendor, 

tamu yang baru datang 

ataupun karyawan yang 

baru bergabung di kita, 

kita punya program 

yang namanya safety 

induction.” 

"ya dari.. HR jadi 

misal kerja mulai dari 

jem 8, dari itu sampai 

jam 17" 

 "…sosialisasi untuk itu kita 

banyak disampaikan melalui 

safety talk sih.. Em safety talk 

ini menjadi apa ya.. Menjadi 

media yang cukup.. Cukup 

efektif ." 

"…mm.. Sosialisasi 

biasanya kita lakukan ee.. 

Di area safety meeting ya 

jadi pada saat safety 

meeting itu setiap hari 

jumat biasanya ada event 

safety talk kalo kita nyebut 

safety talk atau safety 

meeting." 
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3 PROSES 

 Administratif Control 

 Monitoring Kebisingan Berkala 

 Bagaimana 

implementasi 

dari 

monitoring 

kebisingan 

berkala? 

“…monitoring.. 

monitoring kebisingan 

kita berjalan dengan 

lancar. Disini kita 

setiap satu kali setahun 

kita melakukan 

monitoring dengan 

pihak eksternal dan 

tidak hanya kebisingan 

saja yg diukur. Dan 

juga pengukuran 

internal kita ukur dua 

kali setahun dengan 

alat ukur Sound Level 

Meter” 

  “…pengukuran secara 

berkala reguler setiap 2 

tahun sekali kemudian ee.. 

medical check up untuk 

memonitor kapasitas 

pendengaran karyawan ya 

seperti itu, kebijakan untuk 

memonitoringnya ya, 

monitoring dari 

administrasi." 

"…monitoring kebisingan 

kita ee.. Kita ada setaun.. 

Setaun.. Sekali lah minimal 

kalo di kita plan kan sih 

setaun 2 kali ee.. Itu 

dengan pihak.. Pihak ketiga 

ya, kita dengan bekerja 

sama dengan PT Anugrah 

Analisis Sempurna itu di.. 

PJK3 kita undang untuk 

melakukan monitoring." 

 b. Pembagian Sistem Kerja 

 Bagaimana 

pembagian 

sistem kerja 

disini? 

 "…kayaknya sih sama 

aja semua, dari jam 8 

sampe jam 5" 

 

"…jam kerja 

menurut saya 

sudah sesuai, dari 

jam 8 sampai jam 

10 itu kita dikasih 

coffee break 

seperempat jam, 

ee.. Setelah itu 

istirahat ee.. Dari  

"…dari waktunya itu normal 

nya kita masuk jam 8 ya..” 

“..selesai jam 10 mereka 

istirahat coffee break sampe 

jam 10.15. dari 10.15 mereka 

kerja lagi sampe jam 12. jam 

12 istirahat, jam 1 kerja lagi 

sampe jam 15, 15 nah 

biasanya lebih lama 15  

"…pembagian sistem 

kerja.. Kita hanya.. 1 shift 

ya maksudnya bukan.. 

Tidak seperti kalau di ee.. 

Daerah tambang itu kan 

biasanya ada 2 shift atau 3 

shift kalo di kita Cuma ada 

1 shift jadi artinya Cuma 

jam 8 sampai jam 5." 
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    jam 12 sampai jam 

1, coffee break lagi 

jam 3 sampe 3 

seperempat, 

menurut saya itu 

udah cukup." 

sampe.. karna kepotong solat 

sub.. ehh solat subuh, solat 

ashar ya. walaupun di 

aturannya 5.15 tapi aktualnya 

kadang kita lebih karna solat 

asharnya biasanya di jam 5.15 

itu kita 15.30 sampai selesai 

ashar, selesai ashar kerja lagi 

sampe jam 17. itu sih secara 

pembagian waktu ya." 

 

 Bagaimana 

penjadwalan 

kerja lembur 

di setiap 

bulannya? 

“….ya, tentu saja ada 

penjadwalan..” “..kita 

akan rencanakan di 

awal pekerjaan tersebut 

dimulai, bahkan kita 

akan sebisa mungkin 

kalau kurva S waktu 

tersebut bisa 

diterpenuhi maka 

lembur tidak perlu ada 

juga gitu.” 

"…kalo jadwal lembur 

tergantung kerjaan 

(sambil tertawa), kalo 

kita kerjaannya lagi 

load banyak ya ada 

lembur tapi kalo lagi 

loadnya sedikit, sama 

jadi permintaan 

customer kalo misal 

kita diburu-buru jadi 

kita kerjain ya pasti 

ada lemburnya," "gak 

bisa, gak bisa di rata-

rata." 

 

"…kalo lembur.. 

Ee.. Jadwalnya 

sesuai apa, job 

pekerjaan aja, load 

pekerjaan. Kalo 

misalkan pekerjaan 

itu lagi banyak atau 

urgent itu 

diharapkan 

karyawan bisa 

kerja lembur." 

"dalam sebulan.. 

Kita sih gabisa di 

rata-ratain ya. 

Soalnya ya itu tadi 

tergantung load job 

nya gitu kan jadi 

gabisa di ambil  

"…itu gak bisa kita jadwalkan 

mbak, karna proses kerja 

temen-temen di workshop itu 

kan by job yah, kalo misalkan 

memang pada bulan itu.. Ee.. 

Sedang rame job ya jalan..” 

“…kita gak bisa jadwalin, 

mungkin kita bisa.. bisa 

prediksi ya.. oh bulan ini 

dateng nih unit sekian unit oh 

berarti nanti ee.. hari ini 

lembur sekian orang, besok 

siapa, besok siapa, itu masih 

bisa memungkinkan."   

"…lembur.. Ee.. 

Sebetulnya kalo lembur itu 

ter.. Diliat bukan dari 

jadwalkan ya, lembur itu 

mengacu kepada 

pekerjaannya, pekerjaannya 

sudah selesai atau belum. 

Misalkan kadang-kadang 

ada juga ee.. Pekerjaan 

yang harus diselesaikan 

harus dikirim ke customer 

dalam waktu.. cepat tapi 

kita belum selesai nah itu 

lah timbul temen-temen 

untuk melakukan pekerjaan 

lembur." 



No Uraian 
Informan 1 

(Manager SHE) 

Informan 2 

(Pekerja 1) 

Informan 3 

(Pekerja 2) 

Informan 4 

(Staf SHE 1) 

Informan 5 

(Staf SHE 2) 

    

rata-rata..” “..bisa 

aja selama satu 

bulan atau dua 

bulan kita ga ee..ga 

overtime gitu kan. 

bisa aja dari 

sebulan itu ee.. 

cuma seminggu 

yang overtime bisa 

aja." 

  

 Bagaimana 

durasi lembur 

disini? 

“…kalo untuk di 

normal day saja lembur 

kita batasi dari jam 18 

sam.. ke jam 21 itupun 

dengan tambahan 

nutrisi..” “…sebentar 

ya kalo maksimal jam 

ker.. lembur 

perminggunya kita 

paling di angka 7, 7 

jam-an saja kurang 

lebih dimana kalo tadi 

lihat 6 hari kerja 

perminggu 40 jam kita 

paling 7 jam something 

saja.” 

 

 

"…durasi lembur 

paling maksimal disini 

kita paling jam 9, jam 

10 lah itu udah kalo di 

hari biasa. Dari jam 

5." "tapi kalo misal 

kita di hari sabtu itu 

biasa ya sama cuman 

dari pagi sampai jam 

10 juga, itu udah 

paling lama. Biasa kita 

paling jam 9 rata-

rata." 

"…durasinya..kita 

kerja dari jam.. 

Kita overtime dari 

jam 5 sampe jam.. 

Biasa rata-rata kalo 

hari biasa itu jam 

9, itupun terpotong 

break ee.. Sholat 

magrib setengah 

jam sampai 1 jam 

sama makan 

malam." 

 

"…durasi lembur itu.. Ee.. 

Kita sesuai sama peraturan 

dari e.. Jadi kalo gak salah itu 

maksimal itu 3 jam, 3 jam 

atau 50 minggu dalam 1 

minggu kalo gak salah, 50 

jam apa 52 jam gitu..” 

"…kalo perhari rata-rata 

kerja lembur sekitar 3 jam 

perhari ya itu angka ee.. 

Biasanya jam 5 sekitar jam 

8 itu mereka udah selesai." 

"…bisa rata-rata sekitar 

10an hari ya 8 sampai 10 

hari dalam sebulan." 
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 c. Penyediaan Rambu Peringatan 

 Bagaimana 

pengadaan 

rambu 

peringatan di 

area terdapat 

sumber bising  

dan area di 

sekitarnya? 

“…safety sign kita 

segala sesuatunya itu 

diatur oleh namanya 

corcom, corporate 

komunikasi, itu adanya 

di di head office..”  

“…sehingga jika mbak 

Liandri mendatangi 

satu kantor kita di 

cabang A, cabang B, 

kota A, kota B, itu 

semua akan sama, 

seragam, dan 

implementasinya akan 

sama.” 

"…rambu peringatan 

earplug ada di pintu 

masuk bagian 

workshop untuk ee.. 

Ibaratnya 

menggunakan earplug  

karna kan disini ya 

terlalu berisik lah. Jadi 

banyak pekerjaan yang 

ya.. Untuk pekerjaan 

yang menggunakan 

kebisingan." "…kalo 

disana (disassembling) 

rambunya sih.. 

sepertinya ada deh 

sebelah kiri." 

"…menurut saya 

udah cukup." 

"…bagian 

cleaning.. Kalo di 

bagian sana kalo ga 

salah ada, saya  

juga gak terlalu 

memperhatikan di 

sebelah sana. Yang 

paling jelas itu di 

dyno room, di load 

bank, itu yang 

udah jelas-jelas 

apa.. Udah jelas-

jelas kebisingannya 

ee.. melebihi 

ambang batas itu 

ya." "…kalo disini 

belum terpasang." 

"…kalo untuk simbol-simbol, 

rambu-rambu. Itu ada di 

beberapa titik yang memang 

diidentifikasi itu sebagai 

sumber bising, bentuk  

rambunya ya penggunaan 

APD, earmuff atau earplug..” 

 

"…mm.. Ada, jadi setiap di 

setiap area itu berbeda-beda 

ya kalo misalkan di area di 

pencucian komponen yang 

ada bising itu kita selalu.. 

Ee.. Bukan selalu ya.. Kita  

pasang sign penggunaan 

APD standar disitu seperti 

earplug dan earmuff dan 

kemudian plus tambahan 

adalah penggunaan ee.. 

safety glasses." 

 

 Apakah ada 

hambatan 

dalam 

implementasi 

pengadaan 

rambu 

peringatan? 

 

“….oh ga ada, sama 

sekali tidak ada. 

Menejemen.. bener-

bener berkomitmen 

terkait kesehatan 

keselamatan kerja.” 

  "ga ada lah, itu mah ecek-

ecek." 

 

"gak ada, kita cuman 

tinggal pesen kebutuhan 

kita ee.. Kita buat PR nya 

kemudian kurang lebih 2 

minggu atau sampai 1 

bulan barangnya dateng." 
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 APD 

 a. Kepatuhan 

 Bagaimana 

cara 

pemakaian 

APT oleh 

pekerja disini? 

“….Implementasinya 

memang sudah sangat 

baik dan tertib karna 

sudah muncul dari ee.. 

habbit temen-temen  

yang ada disini, sudah 

menjadi kesadaran 

mereka juga bahwa 

mereka punya hak dan 

kewajiban melindungi 

dirinya sendiri tentu 

dengan support dari 

perusahaan terhadap 

bahaya kerja yang 

diterima oleh mereka.” 

“… sudah, sudah 

benar, sudah benar 

mereka sudah pake 

dengan benar karna.. 

ee.. selalu kita 

awareness tiap pagi 

tiap hari tiap jumat pagi 

kalo kita general safety 

talk.” 

 

"…cara pemakaian 

earplug ya jelas  ee.. 

Masukin kuping ya 

kanan dan kiri." "dulu 

SHE he’eh pas awal  

masuk, ini earplug 

gunainnya di kuping 

ya dimasukan. Waktu 

kita pertama kali 

bekerja di sosialisasi, 

ini earplug nya, ini 

safety glass nya" 

"…dulu pernah sih 

paling di meeting, 

safety meeting" 

"…mm.. 

Penyegaran jarang 

sih kayaknya ga 

pernah. Ga 

berkala." "iya pas  

awal masuk, 

kadang 

pengingatan ee.. 

Saat lagi lomba, 

bagaimana cara 

ee.. Lomba K3 gitu 

kan, bagaimana 

cara pemakaian 

earplug yang benar 

gitu kan. Ee.. 

Kadang kita 

mendapat refresh 

dari sana." 

"…nah itu.. Itu yang jujur 

saja.. Itu yang masih perlu 

kita monitoring bersama sih 

penggunaan APD nya itu ya 

ee.. Secara disiplin sih saya  

yakin mereka udah Cuma 

secara efektif apa gak yang 

gak bisa kita pastiin.” 

"…hmm.. Seperti saya 

sampaikan tadi di awal, 

mereka sih cukup.. Cukup 

kooperatif ya apalagi kan 

dari foreman dan dari  

supervisor selalu 

mengingatkan juga untuk 

menggunakan APD 

standar, APD wajib ee.. 

Kalo di kita kan APD wajib 

itu helm, safety shoes, dan 

kacamata. nah APD 

tambahan itu seperti 

earplug, earmuff atau 

sebagainya itu adalah 

tambahan ee.. rata-rata sih 

mereka selalu mengikuti 

arahan dari kita." 
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 Bagaimana 

cara 

pengawasan 

dalam 

penggunaan 

APT? 

“…okey kita punya 

MBWA yang saya 

sebutkan diawal tadi. 

MBWA itu 

management by 

walking around, kita 

edukasi disitu, kita beri 

awareness disitu, akan 

selaaluu terus  

dilakukan, gapapa. Itu 

sebagai satu bentuk 

efford dan awareness 

kita selain membangun 

komunikasi yang baik 

dengan semua level 

karyawan yang ada.” 

"…sangat sering, 

apalagi penggunaan 

safety glass." 

"…pengawasan sih 

kadang-kadang perhari 

ada, tapi ya.. Ee.. Ga 

terlalu sering juga jadi 

per hari ada misal 

seminggu ada 5 hari  

ya itu kadang ada 5 

hari kadang ada 4 hari 

ya itu ga me.. Ee.. Ya 

pokoknya sering lah." 

"…rata-rata sih 

kalo dia ngeliat 

kita lagi kerja 

bising tapi kita gak 

menggunakan alat 

pelindung diri ya 

suka 

mengingatkan." 

"…mm.. Itu kalo  

ada job yang 

kebetulan kalo ada 

job apa.. yang 

terpapar kebisingan 

tapi kalo misal lagi 

begini ya gak juga, 

paling kalo 

diingatkan 

kacamata gitu kalo 

sekarang. kalo 

kebisingan sesuai.. 

sesuai.. apa.. 

jobnya aja. 

misalkan di dyno 

kita lagi gak pake 

diingatkan gitu." 

"…di workshop 

belum terlalu" 

 

"ee.. Pengawasan ya kita kan 

selalu setiap hari tuh kontrol 

keliling, monitor, komunikasi 

langsung sama orangnya, ya 

kita tegur, kita.. Ajak 

komunikasi dengan mereka 

baik-baik, ngobrol dengan 

mereka..” “..nah biasanya itu 

kita bahas kalo misal ada  

yang nemu case nih oh si A 

make APD gak bener nah 

biasanya besok kita ngobrol 

di toolbox nya nih di 

reminder lagi ke temen-temen 

jadi toolbox lagi yg jam 8 

itu." 

"…kalo di kita APD itu 

mm.. Kita ganti pada saat 

rusak jadi bukan hanya.. 

Bukan hanya earplug tapi 

semua kacamata, helm, 

safety shoes rusak kita 

ganti jadi ee.. Begitu kita 

berikan ee.. Apa.. Earplug 

atau earmuff mereka akan  

gunakan begitu APD nya 

rusak earplug atau 

earmuffnya rusak mereka 

akan minta ke kita untuk 

diganti yang baru." 
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 Bagaimana 

implementasi 

dari 

pengendalian 

APD? 

“….implementasinya 

berjalan dengan baik, 

kenapa, karna 

awereness selalu kita 

lakukan..” 

"ya.. Selama misalnya 

tidak terlalu berisik sih 

kita tidak memakai 

tapi kalo udah berisik 

lah kita baru pake 

karna ya mencegahnya 

itu" "disassembling 

sering banyak bisingan 

ada yang 

menggunakan airgun. 

Ada dia.. Ya kalo itu 

menggunakan airgun 

itu paling berisik sih di 

disassemble" " …kalo 

untuk sekitarnya 

temen-temen kita 

ingatkan sih agar 

pakai ya karna itu 

takut menyebabkan 

kebisingan lanjutan" 

 

 

"…kalo selama ini 

saya taat peraturan 

sih karna saya juga 

menyadari betapa 

pentingnya 

pendengaran itu 

kan." "ee.. Temen-

temen yang lain.. 

Menurut saya sih 

udah care juga 

mereka udah care 

juga, udah taat." 

"…sejauh ini sih 

Alhamdulillah ya kalo dari 

outputnya kita ga ada ee.. 

Belum ada karyawan yang di 

diagnosis secara klinis 

terkena PAK akibat 

kebisingan, sejauh ini belum 

ada. Jadi di.. Walaupun ya 

memang di kontrol 

monitoring taunan nilai 

ambang batas di area 

disassemble itu pengukuran 

melebihi dari ambang batas 

gitu, tapi itu, kita kontrol 

menggunakan proses APD 

dan proses engineering.. eh 

sorry.. proses APD dan proses 

administrasi.." 

"ee.. Pekerja.. Cenderung 

mereka mematuhi ya 

walaupun memang ya 

masih aja namanya juga itu 

balik lagi kepada 

manusianya kadang-kadang 

ada juga yang tidak 

mentaati penggunaan APD 

ee.. Jadi balik lagi kita 

selalu mengingatkan untuk 

selalu menggunakan alat 

pelindung diri terutama alat 

pelindung diri yang 

standar.. " 

 Apakah ada 

hambatan 

dalam proses 

implementasi 

pengendalian 

APD? 

 "..selama ini sih.. 

Tidak, tidak ada 

hambatan. Karna ya.. 

Earplug nya cukup 

agak nyaman lah" 

"…hambatan.. 

Menurut saya gak 

ada soalnya kan 

dari segi safety kita 

juga udah 

mendapat apa..  

"…hambatan.. Hambatan itu 

lebih ke.. Ini ya faktor 

personal ya, faktor personal 

misalkan ee.. Entah itu 

karyawannya males atau gak 

efektif penggunaan APD nya  

"…hambatannya kurang 

lebih seperti itu ya, seperti 

misalkan ada yang ee.. 

Sebenernya orang itu 

terpapar bising karna.. Tapi 

karna dia merasa bukan  
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    Instruksi cara 

pemakaian earmuff 

earplug yang benar 

gitu kan, 

pemakaian earmuff 

ya maksudnya ga 

ada masalah lah" 

sih, lebih kesitu ya. Kadang 

saya liat ada karyawan yang 

em.. Earplugnya sudah rusak 

tapi dia males untuk ganti dia 

kita tegur ini rusak loh harus 

ganti. mungkin lebih kesitu 

sih ke personal.. behaviour 

terkait dengan penggunaan 

APD” 

yang melakukan pekerjaan 

ee.. Dia gak menggunakan 

APD” 

 b. Penyediaan Alat 

 APT apa 

sajakah yang 

disediakan 

perusahaan 

dalam 

pengendalian 

bising? 

“…saya sebutkan 

diawal tadi ada 2, ada.. 

earplug kita punya 2 

earplug, 1 yang 

disposal, hanya 1 kali 

pakai atau beberapa 

kali pakai boleh 

dibuang diganti dengan 

baru, ada yang..  

earplug memang bisa 

dalam jangka waktu 

lama.” 

"…earplug, earmuff. 

Earmuff biasa untuk di 

dyno, kalo earplug kita 

biasa buat kebisingan 

disassemble karna kita 

kalo earmuff itu 

makenya agak ribet 

untuk gerakannya di 

disassemble kita kan  

pasti banyak gerak. 

Kalo di dyno kita 

cuman tes engine, 

liatin, pake earmuff 

tetep nyaman." 

"…disini ada 

earplug. 

Earplugnya ada 

yang berbentuk 

busa ya, satu ada 

yang berbentuk 

busa trus earplug 

yang berbentuk..  

Karet, dan 

earmuff." 

"…earplug sama earmuff aja 

sih." 

 

 

"…alat pelindung telinga 

kita ada earplug dan 

earmuff." 

 

 

 

 Bagaimanakah 

spesifikasi 

APT yang  

“…sudah, sudah, sudah 

memadai. Kita.. 

menghitung setiap 

spesifikasi alat  

"…kalo itu sih udah 

sesuai. Untuk 

penempatannya misal 

kalo ee.. Ya  

"…kalo menurut 

saya udah cocok." 

"…kenyamanan 

udah cocok,  

"…untuk spesifikasi sendiri 

saya yakin sudah memadai 

karna gini.. Ketika kita 

melakukan pengorderan APD  

"…sudah, ee.. Kita sudah 

standar ANSI ya saya lupa 

ANSI berapa Cuma ee.. 

Kita rekomendasinya kan  
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 disediakan 

perusahaan? 

pelindung diri ada 

standarnya masing-

masing.” 

penempatannya udah 

sesuai." "nyaman juga 

sesuai." 

soalnya kalo kita 

merasa pake 

earplug itu belom 

cukup, masih 

terpapar kita pake 

earmuff jadi 

double gitu." 

itu udah ada standarisasinya 

di SOP, SOP 08 kalo gak 

salah, terkait dengan APD itu 

udah ada standarnya misalkan 

nih ee.. Safety.. Shoes harus 

sesuai dengan standar 

AS/NZS berapa.. misalkan 

safety helmet sesuai AS/NZS 

ee.. 87 poin 1 misalkan. 

termasuk earplug juga udah 

sesuai NSA berapa, jadi 

memang sudah sesuai dengan 

standar industri, ketika 

melakukan pengorderan pihak 

CPOO atau ke pihak ee.. 

precurement mereka akan 

merujuk ke ee.. jenis APD, 

merek APD, yang sudah kita 

standarkan jadi memang itu 

saya jamin sudah sesuai 

dengan spesifikasi karna kita 

gak bisa mengorder di luar 

dari spesifikasi itu, gitu." 

langsung juga dari kantor 

pusat jadi dari kantor pusat 

sudah menunjuk vendor-

vendor untuk ee.. Apa.. 

Alat pelindung diri seperti 

earplug dan earmuff 

makanya kita tinggal order 

saja." 

 Apakah ada 

batasan 

jumlah APT 

yang 

disediakan  

“… batasan.. secara 

angka tidak ada, tetapi 

saya sendiri akan 

membudgedkan..” 

“…sehingga kita akan  

"…earplug cukup, 

kalo misal ga ada kita 

tinggal minta. Kalo 

earmuff kemungkinan 

terbatas, ada sekitar di  

"…jumlah.. Kalau 

dari earplug 

menurut saya udah 

cukup karna 

earplug kita udah  

"gak ada sih, pada dasarnya 

gini, kita nyetok mm.. Barang 

rusak kita tuker yang baru 

gitu. Jadi ga ada batasan 

misalkan sebulan Cuma  

"…biasanya perkaryawan 

akan pegang 1 earplug 

khusus untuk ee.. Semua 

karyawan dia akan pegang 

1 buah earplug ee.. Untuk  
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 untuk 

karyawan? 

selalu aman, selalu 

tersedia stok jika 

dibutuhkan untuk 

karyawan dan tidak ada 

gap disitu gitu, bilapun 

terjadi kekurangan kita 

akan sudah mendeteksi 

di 3 bulan sebelumnya 

dan 3 bulan 

sebelumnya itu kita 

sudah akan naikan 

order untuk pemesanan 

baru” 

dyno itu.. Ada sekitar 

3 atau 4 pasang, 3 kalo 

ga salah." cukup kita 

bekerja paling banyak 

3 orang." "…kalo itu 

juga bisa pake earplug 

sih." 

rusak atau misal 

expired kita bisa 

minta langsung ke.. 

Bagian SHE dan 

itu pun mereka 

selalu ada stok gitu 

ee.. Trus kalo 

earplug yang 

berbentuk busa 

biasanya itu 

biasanya 

disediakan buat 

customer ya.. apa 

ya sekali pake gitu 

kan jadi kalo 

customer kalo 

misalkan ada with 

ness di dyno itu 

kita tinggal kasih 

aja, itu pun 

tersedia. cuma kalo 

masalah earmuff 

itu agak.. agak 

terbatas." 

nyediain 1 ga ada..  Atau 

setaun Cuma boleh ngambil 3 

earmuff, ga.. Jadi kita 

prinsipnya gak ada batasan. 

Ketika APD dia rusak, balikin 

barang lama nya tuker sama 

barang baru gitu, karna ya 

APD haknya mereka sih kita 

gak bisa batas-batasin." 

beberapa area yang tingkat 

kebisingannya sangat tinggi 

mereka kita bekali juga 

dengan earmuff." 

 Apakah 

terdapat 

kendala dalam  

“….so far gak ada sih, 

so far gak ada. Tapi 

kita harus aa.. pintar-

pintar untuk membuat  

  "…ck.. Ecek-ecek itu, aman 

aja itu." 

"…gak ada." 
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 penyediaan 

APT? 

forecast namanya, 

forecasting itu.. aa.. 

seperti memperkirakan 

atau memprediksikan..” 

“..sehingga keperluan 

dan ketersediaan alat 

pelindung diri, earplug, 

earmuff maupun yang 

lainnya kepada rekan-

rekan, temen-temen 

kita disini bisa selalu 

ready kapanpun 

dibutuhkan.” 

    

 c. Sosialisasi SOP 

 Bagaimana 

cara 

sosialisasi 

SOP APT 

disini? 

“…SOP, oke.. setiap 

orang bisa membuka 

portal, karna arahan 

langsung dari direksi..” 

“..Kita bisa membaca  

disitu tetapi tetapi 

memang tidak bisa, 

tidak bisa di download 

karna ada.. apa.. hak 

terkait copyright gak 

bisa didistribusikan 

sembarangan saja, 

hanya terbatas untuk 

karyawan-karyawan 

"…di contohkan ya 

ibaratnya kita ee.. 

Kayak earplug aja kita 

masukan apa namanya 

ya earplug itu ke  

kuping dan disitu juga 

ada semacam tali biar 

apa.. Tidak terjatuh 

gitu jadi kita bisa 

ngelepas pasang ga 

ilang gitu." "…secara 

langsung di safety 

meeting, kalo untuk 

mengulang lagi ya.  

"…sosialisasi.. 

Sosialisasi.. Ga ada 

sih. Ya itu tadi kalo 

ada perlombaan." " 

…safety meeting  

itu.. Mungkin di 

safety weekly 

meeting ya jumat 

itu kalo misalkan 

ada.. Lagi topiknya 

kebisingan itu pasti 

dibahas." "…ga 

rutin." 

 

"…SOP.. Sama lah, sama 

kayak.. Metode lah ini kita 

pake media safety talk paling 

sering karna kita anggap itu 

paling efektif karna semua  

orang kumpul, semua orang 

bisa memperhatikan, apalagi 

kalo yang nyampein cewe.. 

Behh.. Itu mah mereka fokus 

makanya kita butuh ee.. 

presenter-presenter yang 

handal untuk menyampaikan 

itu." 

"SOP sosialisasi sama. 

Semua kegiatan sosialisasi 

kita selalu sosialisasikan by 

event safety meeting.. 

Safety talk jadi setelah itu  

kita kirim juga by email 

kepada para leader untuk 

disampaikan ke timnya, 

terutama temen-temen yang 

ada di ee.. Lapangan ya 

yang ada di field yang tidak 

terjangkau dengan safety 

meeting.. safety talk 

mereka bisa ee.. dikirimkan  
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  disini, terbatas untuk 

vendor, pun terbatas 

orang-orang yang 

terlibat dari produksi 

kita. Sosialisasinya..  

selalu kita awareness 

kan di tiap minggu aa.. 

safety meeting talk kita 

jikalau ada SOP-SOP 

baru kita sertakan juga 

dengan link 

portalnya..” 

kalo untuk misal orang 

baru biasa 

sosialisasinya di ruang 

meeting ee.. di ruang 

SHE nya."  

  lewat whatsapp dan media 

komunikasi lainnya." 

 Apakah media 

yang 

digunakan saat 

mensosialisasi 

kan SOP 

APT?  

   "…medianya kita ee.. Bisa 

pake media.. Tadi ya media 

ee.. Apa namanya itu media.. 

Berarti media langsung gitu 

ya, publikasi secara langsung, 

verbal lah ya secara verbal. 

Bisa juga kita ee.. Tempel- 

tempel di mading tapi 

sebetulnya kalo saya pribadi 

sih kurang efektif ya 

kayaknya minat baca temen-

temen gak.. gak begitu tinggi 

kalo saya liat, lebih efektif itu 

tadi langsung ngomong, 

jelaskan, diskusi, itu lebih..  

"…ee.. Ya seperti tadi saya 

bilang ada medianya kita 

bisa seperti safety meeting, 

atau kita bisa by email, tapi 

kalo email kan biasanya 

hanya kepada para leader 

tidak kepada pekerja nah si 

leader lah yang nanti 

bertugas menyampaikan, 

seperti." "ya, media 

elektronik, bisa via 

whatsapp, via tatap muka 

itu juga bisa kita lakukan. 

artinya banyak cara yang 

bisa kita lakukan." 
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     menurut saya lebih ngena 

media seperti itu. ya kalo 

sekedar rambu itu ada 

kemudian di tempel di 

mading sesekali, tapi kalo 

saya liat itu yang paling 

efektif ya menggunakan itu 

verbal langsung, publik, 

presentasi, sosialisasi secara 

langsung atau ngobrol 

langsung ke orangnya 

langsung itu lebih efektif." 

 

 Bagaimanakah 

implementasi 

sosialisasi 

berkala? 

“….implementasinya 

dalam jalur yang baik, 

dalam jalur yang benar, 

semua ter.. ee.. tersedia 

informasinya. Apakah 

di lapangan nya juga 

tersosialisasi 

jawabannya iya karna  

kita punya leader 

khusus juga untuk field 

service, semua 

komunikasi tidak putus 

hanya sampai disini 

saja, temen-temen di 

lapangan 

perlakukannya sama  

"…sosialisasi berkala 

sih ada tapi ya macem-

macem bukan untuk 

earplug, yg lain juga 

ada cuman ya ga 

terlalu sering ya 

ibaratnya ya.. ga 

terlalu sering sih" 

 "…ee… jadi kita kayak udah 

punya kurikulum, kurikulum 

safety talk ya..” “…dalam 1 

tahun itu ada 52 materi, salah 

3 nya materi itu jadi kita puter 

tuh minggu ini.. cuman 

sometimes memang kita 

misal ada topik urgent yang  

harus disampaikan ya materi 

tertentu yang sesuai dengan 

minggu itu kita skip dulu." 

"implementasi sosialisasi 

berkala biasanya sih kita 

berikan pada saat ee.. 

Temporare ya karna dalam 

setaun itu materi nya kan 

ee.. Kita isi safety meeting 

itu setiap minggu artinya 

kalau sebulan akan ada 4 

kali, setaun ada 52 kali, si.. 

Antara 52 kali itu lah kita 

akan selalu isi dengan 

materi standar yang harus 

kita sampaikan seperti 

penggunaan alat pelindung 

diri, ee.. kerja di  
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dengan temen-temen 

kita yang di workshop 

baik penyediaan 

informasi, SOP, 

working instruction, 

atau apapun itu 

informasi keselamatan 

dan kesehatan kerja tim 

saya memastikan 

terdistribusikan dengan 

baik dan dibuktikan 

juga ada absensi-

absensi yang di collect 

dan dikumpulkan ke 

kita.” 

   

ketinggian, dan sebagainya 

dan sebagainya." 

 d. Pengelolaan Anggaran 

 Apakah ada 

batasan yang 

diberlakukan 

perusahaan 

untuk 

pengadaan 

APT? 

“….kalau disebut 

batasan ee.. ti..dak 

selama itu need to have 

jadi kita punya ee.. 

jargon yang informal 

sih ya untuk pengadaan 

ada yang nice to have 

atau yang need to have. 

Yang namanya need to 

have ini memang perlu 

nih, perlu untuk 

diadakan. Saya tadi  

  "…membatasi sih enggak, 

tapi menyesuaikan dengan.. 

Budget emm.. Bukan budget 

tapi planning yang akan kita 

ajukan...” “..iya.. gitu, 

budgetin nih. itu ada cuman 

untuk membatasi gak. 

membatasi misal lebih budget 

kita gak boleh order lagi itu 

gak.. walaupun over budget 

kita masih bisa ajukan." 

"…tidak ada, jadi full 

support dari perusahaan ya 

Alhamdulillah kalo di.. 

Tempat kita ini ee.. 

Berapapun yang kita minta 

biasanya sih selalu di 

approve ya gak pernah di.. 

Gak pernah di apa.. 

Dikurangi atau ditahan atau 

sebagainya." 
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  sudah sampaikan, kita 

batasannya adalah 

membuat budget, ya 

sehingga akan dihindari 

yang namanya 

pengeluaran yang 

bersifat unbudgeted 

sehingga kita harus 

mer.. batasannya hanya 

disitu saja sih.” 

    

 Apakah 

anggaran yang 

disediakan 

oleh 

perusahaan  

mencukupi 

untuk 

pengadaan 

APT? 

“…sangat mencukupi, 

karna saya akan hitung 

headcount nya berapa 

saya sampai masuk ke.. 

12 bulan berjalan akan  

ada berapa projek, 

kemudian saya akan 

breakdown lagi di tiap 

bulannya untuk projek 

terkait paparan 

kebisingan ada berapa, 

saya akan lihat tim 

yang akan terlibat 

siapa-siapa saja, dari 

situ lah akan muncul 

angka forecast.” 

   "sangat mencukupi bahkan 

just info aja kita untuk 

tahun lalu ee.. budget kita 

gak terpakai gara-gara 

karna memang berlebih ya  

untuk tahun lalu ya sampai 

kita gak bisa alokasikan 

karna kita memang sudah.." 
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 Apakah 

terdapat 

pekerja yang 

mengalami 

penurunan 

pendengaran? 

“…So far sih aman, 

tidak ada, tidak ada 

gangguan pendengaran 

ee.. selain itu juga kita 

aware kepada 

kebersihan telinga dari 

rekan-rekan pada akan 

melakukan medical 

check up.” “….ya, 

tidak ada penurunan 

pendengaran.” 

  "…Kalo misalnya 

pertanyaannya adalah apakah 

ada yang turun 

pendengarannya itu ada, 

Cuma kan kita harus tau dulu 

nih kira-kira turunnya gara-

gara apa, apakah gara-gara 

kebisingan atau gara-gara 

faktor lain. sejauh yang saya 

tangkep sih ee... penurunan 

kebisingannya itu bukan 

dikarnakan akibat ee.. 

kebisingan di tempat kerja. 

yang banyaknya itu akibat air 

conduction jadi ada sumbatan 

rambatan bunyi..” “…berarti 

ya.. itu di justifikasi memang 

di hygiene dari karyawan 

telinganya tu gak bersih. 

kayak gitu.. gitu coy sejauh 

ini sih.. ada kalo misalkan 

ditanya ada yang turun.. ada, 

cuman yang di diagnosa 

secara klinis sebagai PAK 

akibat kebisingan itu ga ada." 

"…ee.. Saya belom liat data 

hasil medical check up 

terakhir ya, mungkin kita 

sama-sama bisa lihat..” 

"ee.. sebelumnya ada.. ada 

sekitar paling sekitar 1, 2 

orang ada ditemukan tapi 

kita juga belum bisa 

memutuskan apakah itu 

akibat kerja atau gaya 

hidup ya." 

 


